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Abstrak

Lembar kegiatan peserta didik berbasis Problem Based Learning berisi kegiatan yang terintegrasi dengan
sintaks model Problem Based Learning sehingga dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan proses
sains peserta didik dan cocok dalam pembelajaran Sistem Peredaran Darah, karena memiliki karakteristik
materi yang mencakup permasalahan-permasalahan yang autentik yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas lembar kegiatan peserta didik
berbasis Problem Based Learning pada materi sistem peredaran darah untuk melatihkan keterampilan
proses. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Validitas LKPD
ditinjau berdasarkan telaah dan validasi para ahli. Validitas LKPD diukur berdasarkan validitas penyajian
(teknik), validitas kebahasaan (konstruk), dan validitas isi. Hasil validasi LKPD memperoleh modus
keseluruhan kategori sangat valid. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan validitasnya dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: validitas, lembar kegiatan peserta didik, problem based learning, sistem peredaran darah,
keterampilan proses

Abstract

Student worksheet based on Problem Based Learning contains an integrated activity on syntax of Problem
Based Learning so that it can be used to train science process skills of student’s and suitable for Blood
Circulation System, because of material characteristics that include to authentic problems that were close
to the daily life of students. This research aimed to describe the validity of students worksheet based on
Problem Based Learning in Blood Circulation System to train process skills. This research refered to
ADDIE model. Validity of students worksheet was reviewed and validated by expert. The validity of
students worksheet was measured based on technical validity, construct validity, and content validity. The
students worksheet validity got the overall category is very valid. Based on this result, the student
worksheet are feasible in the term of validity and can be used in the learning process.

Keywords: validity, student worksheet, problem based learning, blood circulation system, process skills

PENDAHULUAN

Salah satu tantangan nyata abad 21 bagi
penyelenggara pendidikan adalah pendidikan diharapkan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkompetensi
utuh yang dapat berperan membangun tatanan kehidupan
dan mampu menghadapi kehidupan nyata (Wijaya, dkk.,
2016). Kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber daya
manusia (SDM) pada saat ini adalah mampu menguasai
berbagai bentuk keterampilan, termasuk keterampilan

berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-Thinking
and Problem-Solving Skills) dari berbagai permasalahan.
Kompetensi lain yang harus dimiliki peserta didik adalah
kemampuan berpikir kreatif, kolaboratif dan mampu
berkomunikasi dengan baik. Kompetensi-kompetensi
tersebut sangat diperlukan dalam mempersiapkan SDM
yang berkarakter dalam menghadapi tantangan global
(Kemendikbud, 2017a).
Salah satu
meningkatkan  kompetensi

cara untuk mewujudkan dan
tersebut  yaitu  melalui
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pembelajaran Biologi di sekolah. Pembelajaran Biologi
berhubungan dengan cara mencari tahu dan memahami
alam secara sistematis. Pembelajaran Biologi tidak hanya
sekedar penguasaan pengetahuan yang berupa fakta,
pemahaman konsep dan prinsip melainkan juga proses
penemuan yang berdasarkan pada kenyataan yang ada di
alam (Wahyudi, dkk., 2015). Biologi sebagai sains dapat
diajarkan sesuai dengan bagaimana sains itu ditemukan,

yaitu dengan menggunakan metode ilmiah dan
keterampilan proses sains (Ibrahim, 2010).
Keterampilan ~ proses  sains  merupakan

keterampilan yang membantu peserta didik memperoleh
pemahaman materi yang lebih bersifat long term memory
sehingga diharapkan mampu menyelesaikan segala bentuk
permasalahan kehidupan sehari—hari terutama dalam
menghadapi persaingan global (Abungu, et al., 2014).

Keterampilan proses sains merupakan suatu alat
atau cara ilmiah yang dapat membimbing peneliti untuk
berpikir, dan mengatur informasi tentang dunia sekitar
dan membuat pengetahuan ini teratur (Zoldosova and
Matejovicova, 2010).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada
saat praktik ajar nyata di kelas XII SMAN 1 Gedeg,
peserta didik masih sangat kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran yang berbasis melatihkan keterampilan
proses, hal ini dapat diketahui pada saat pembelajaran
dengan menggunakan LKPD yang berbasis keterampilan
proses, peserta didik masih kesulitan dan masih sangat
membutuhkan bimbingan dan penjelasan guru dalam hal
menyusun rumusan masalah, merumuskan hipotesis,
mengidentifikasi variabel, mendefinisikan variabel secara
operasional, merancang percobaan, melakukan
eksperimen, menganalisis data hingga menuliskan
kesimpulan. Oleh karena itu, keterampilan proses perlu
dilatihkan lebih lanjut. Aydogdu, et al. (2013)
memaparkan bahwa keterampilan proses sains merupakan
keterampilan tingkat tinggi yang paling sering digunakan
dalam proses penelitian, keterampilan proses sains tidak
hanya dimiliki oleh ilmuan namun harus dimiliki oleh
setiap individu.

Keterampilan proses dalam kurikulum 2013
merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus
dicapai oleh peserta didik, yaitu KD. 3.1 mengenai ruang
lingkup biologi (permasalahan pada berbagai objek
biologi dan tingkat organisasi kehidupan), melalui metode
ilmiah dan prinsip keselamatan kerja (Kemendikbud,
2017b). Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru Biologi di SMAN 1 Gedeg, keterampilan
proses sudah diajarkan dan dilatihkan pada saat kelas X,
yaitu pada saat materi metode ilmiah. Namun, pada
kenyataannya peserta didik kelas XII masih kesulitan jika
dihadapkan dengan pembelajaran yang berhubungan

dengan penyelidikan atau keterampilan proses. Hal ini
disebabkan pelatihan keterampilan proses tidak diterapkan
pada materi ajar yang lain dan hanya diajarkan pada saat
kelas X. Hal tersebut dikarenakan belum tersedianya
lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang dapat
melatihkan keterampilan proses peserta didik.

Keterampilan proses sains dapat dioptimalkan
melalui model pembelajaran yang tidak hanya sekedar
memahamkan konsep materi namun model pembelajaran
yang melatihkan peserta didik dalam berpikir kritis dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang kontekstual
(Sholikhin, 2015). Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam melatihkan keterampilan proses
peserta didik yaitu model Problem Based Learning (PBL)
atau pembelajaran berbasis masalah. Problem Based
Learning memiliki beberapa  karakteristik, yaitu
pembelajaran menggunakan masalah autentik atau
masalah dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran
berpusat pada peserta didik (Student centered), peserta
didik bekerja secara kelompok, dan guru hanya sebagai
fasilitator yang berperan dalam membimbing peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan (Ozcan and Balim,
2014).

Problem Based Learning memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan proses peserta
didik (Wahyudi, dkk., 2015), dan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dan mengaktifkan peserta didik
secara klasikal (Hadi, dkk., 2016).

Dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran,
maka pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang
menggunakan perangkat pembelajaran. Salah satu
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan adalah Lembar
Kegiatan Peserta didik (LKPD). Lembar kegiatan peserta
didik merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai
panduan belajar peserta didik dan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Noor, 2014).

Lembar kegiatan peserta didik mampu
meningkatkan peserta didik dalam memahami materi dan
memberikan kesempatan untuk menunjukkan
pengetahuan mereka dan mampu mengembangkan
keterampilan proses, dapat meningkatkan keberhasilan
belajar peserta didik dan membuat peserta didik lebih aktif
dan  efisien dalam  belajar. LKPD  mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sebagai
strategi untuk mendorong kreativitas peserta didik dalam
penemuan ilmiah. (Karsli and Sahin, 2009; Trewet and
Fjortoft, 2013; Susantini, dkk., 2016).

Salah satu Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar pada kurikulum 2013 yang harus dicapai oleh
peserta didik kelas XI yaitu Kompetensi Inti 3;
Kompetensi Dasar 3.6 yaitu: menganalisis hubungan
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
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sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia
dan Kompetensi Inti 4; Kompetensi Dasar 4.6 menyajikan
karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
darah, jantung, pembuluh darah yang menyebabkan
gangguan sistem sirkulasi manusia serta kaitannya dengan
teknologi melalui studi literatur.

Materi ~ sistem peredaran darah  manusia
merupakan materi yang memiliki karakteristik meliputi
struktur dan fungsi peredaran darah, organ-organ
peredaran darah seperti jantung dan pembuluh darah,
penggolongan darah, pembekuan darah, proses peredaran
darah, dan berbagai penyakit/kelainan pada sistem
peredaran darah manusia. Berbagai penyakit/kelainan
pada sistem peredaran darah manusia sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik (Kemendikbud,
2017b).

Oleh karena itu, peneliti memilih materi sistem
peredaran darah karena pada materi tersebut terdapat
permasalahan-permasalahan yang autentik yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran
dengan menggunakan permasalahan yang autentik dapat
melatihkan keterampilan proses sains serta dapat
meningkatkan kemampuan dan pengalaman peserta didik
dalam penyelesaian suatu permasalahan sehari-hari.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas,
tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi Sistem Peredaran
Darah untuk melatihkan keterampilan proses dan
mendeskripsikan validitas LKPD berbasis Problem Based
Learning yang ditinjau dari segi isi, kebahasaan, dan
penyajian.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan desain penelitian model ADDIE
yang terdiri atas lima tahapan, yaitu: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

Pada tahap analisis (Analysis) dikalukan analisis
kurikulum (analisis kompetensi inti, kompetensi dasar),
analisis peserta didik, analisis konsep, perumusan
indikator, analisis tujuan pembelajaran, dan analisis tugas.
Selanjutnya, tahap perancangan (Design) dilakukan
penyusunan LKPD berbasis Problem Based Learning
pada materi Sistem Peredaran Darah, LKPD dirancang
dan susun berdasarkan penilaian yang sesuai dengan
syarat-syarat kriteria LKPD yang baik menurut BSNP dan
memenuhi syarat didaktik, konstruktif, dan teknik.
Kemudian, tahap  pengembangan  (Development)
dilakukan dengan memperbaiki dan mengembangkan
LKPD sesuai dengan masukkan dan saran dari validator.

Tahap Penerapan (Implementation) dilakukan
dengan melakukan uji coba terbatas pada peserta didik
SMAN 16 Surabaya kelas XI-MIPA 5. Tahap akhir
adalah tahap evaluasi (Evaluation) pada tahap ini
dilakukan revisi LKPD vyang telah dikembangkan
berdasarkan masukkan-masukkan yang diperoleh saat
melakukan keseluruhan kegiatan validasi dan uji coba
terbatas sehingga didapatkan draft final berupa produk
LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi
Sistem Peredaran Darah untuk melatihkan keterampilan
proses yang layak untuk digunakan.

Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2017-Maret
2018. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning dilakukan di Jurusan Biologi FMIPA UNESA
dan diujicobakan terbatas pada 20 peserta didik kelas XI
MIA 5 SMAN 16 Surabaya.

Validitas LKPD berbasis Problem Based
Learning ditinjau berdasarkan telaah dan validasi para
ahli. Validitas LKPD diukur berdasarkan validitas
penyajian, validitas kebahasaan, dan validitas isi. Validasi
dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar
validasi LKPD. Lembar validasi LKPD berbentuk tabel
yang memiliki kriteria validitas penyajian, kebahasaan
dan isi. Lembar validasi dilengkapi dengan petunjuk
pengisian, kolom skor penilaian berskala 1-4 dan rubrik
penilaian.

Hasil validasi yang telah diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif, yaitu dengan
menghitung skor sesuai dengan kriteria skor yang tertera
pada lembar validasi (Tabel 1), kemudian nilai yang
diperoleh dari validator kemudian tidak dirata-rata
melainkan dilihat nilai modusnya dan diinterpretasikan
sesuai dengan kriteria interpretasi skor validitas (Tabel 2).

Tabel 1. Kriteria Penilaian pada Lembar Validasi
(Ridwan 2013)
Skor Kriteria
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Cukup Valid
1 Kurang Valid
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Validitas
Skor Kriteria
3,26 — 4,00 Sangat Valid
2,51 -3,25 Valid
1,76 - 2,50 Cukup Valid
1,00-1,75 Kurang Valid

Berdasarkan tabel interpretasi tersebut, LKPD
yang dikembangkan akan dikatakan valid apabila
mendapat skor penilaian > 2,51.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
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lembar kegiatan peserta didik berbasis Problem Based
Learning pada materi Sistem Peredaran Darah untuk
melatihkan keterampilan proses yang valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Lembar Kegiatan
yang dihasilkan terdiri atas dua tipe, yaitu LKPD peserta
didik dan LKPD guru (LKPD kunci) (Gambar 1).

e

———

b

Gambar 1. (a) Cover LKPD Ige?serta didik, (b)
Cover LKPD Guru

Lembar  kegiatan  peserta  didik  yang
dikembangkan terbagi menjadi tiga LKPD, yaitu LKPD 1
tentang Kadar Haemoglobin, LKPD 2 tentang Golongan
Darah, LKPD 3 tentang Tekanan Darah (Gambar 2).
Pada setiap LKPD terdapat tiga komponen, meliputi
komponen pendahuluan, komponen isi, dan komponen
penutup. Komponen pendahuluan LKPD terdiri atas Judul
LKPD, alokasi waktu, petunjuk LKPD, tujuan
pembelajaran, dan pendahuluan (Gambar 3).

Lemder Lodisten Peseche SR | - Lewssr brehwes Proovss Idd 1 .‘-..'

Earem Frrndarns Daren Etom Parwteras Jwed

PALIR HOR06 ST

Lrmbar feaitan Povor Inh 1 L0

e b s

Ewtom Parstarne Sarwd

TRARMAY MR

Gambar 2. (a) Sampul LKPD 1, (b) Sampul

@) (b)

Gambar 3. (a) Petunjuk dan
Pembelajaran, (b) Pendahuluan

Bagian isi LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan berisi kegiatan dengan
sintaks model Problem Based Learning dan kegiatan
melatihkan keterampilan proses terpadu (Gambar 4).
Bagian penutup berisi daftar pustaka dan info tentang
sumber informasi tambahan yang dapat digunakan peserta
didik dalam mengerjakan LKPD yang dikembangkan
(Gambar 5).

@ s Baam At o g P4y 8ot
py—

Tujuan

e 0

(©) (d)
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2 e T 2 Problem Based Learning pada materi Sistem Peredaran
-~ — Darah disajikan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Hasil Validasi LKPD Berbasis Problem
e T Based Learning Pada Materi Sistem Peredaran Darah
e P Untuk Melatihkan Keterampilan Proses
_ 1T Skor Rata o
B\ g O Kriteria vV V V = Kn;erl
= == 1 2 3 Rata
— e IDENTITAS LKPD
R — — Kesesuaian judul
LKPD dengan Sangat
(e) (f) 1 materi yang 4 4 4 4 Valid
P e diajarkan
- s s Mencantumkan
= tujuan Sangat
\ — ke 2 pembelajaran pada 4 4 4 Valid
el gl BEBEEFER LKPD
= == e i Kesesuaian alokasi
waktu yang Sangat
F diberikan pada 4 8 4 3,67 Valid
- LKPD
S I d Mencantumkan
— = : petunjuk Sangat
) . i pengerjaan pada 3 i 4 4 Valid
LKPD
©) () Kesesuaian
e pertanyaan yang
—_Tt dirumuskan pada Sangat
et e e A AT 2 LKPD dengan 4 : 4 3,67 Valid
=> S tujuan
= a2 pembelajaran
T AT Kesesuaian
> i) perintah yang Sangat
- RSO ’ diberikan pada 4 g 4 4 Valid
— — LKPD
Mencantumkan Sangat
7 daftar pustaka 4 3 4 3,67 Vali%
ony pada LKPD
(1) Modus Sangat
Gambar 4. Sintaks Problem Based Learning valid
yang Terintegrasi dengan Tahapan Keterampilan Proses SYARAT TEKNIS _
Kesesuaian tulisan Sangat
= mEEeTT 1 dan huruf pada 4 3 4 3,67 Vali%
LKPD
Kesesuaian cover Sanaat
2 dengan judul 4 3 4 3,67 Vali%
: i? LKPD
== Kesesuaian tata Sanaat
= 3 letak dengan isi 4 4 4 4 Vali%
- LKPD
i Penampilan LKPD
= (gambar dan
warna) dapat
menarik perhatian Sangat
4 peserta didik dan 4 4 4 4 Valid
Gambar 5. Bagian Penutup meningkatkan
motivasi belajar
_ Berdasarkan pengembangan LKPP Yang_ telah bagi peserta didik
dilakukan, selanjutnya LKPD tersebut divalidasi oleh Sangat
pakah ahli sehingga diperoleh data hasil validasi LKPD. ~ Modus valid
Validitas LKPD berbasis Problem Based Learning _SYARAT KONSTRUKSI (KEBAHASAAN)
ditinjau dari hasil validasi oleh pakar ahli pendidikan dan Kalimat yang Sangat
: P P 1 digunakan pada 4 3 3 3,33 Valid

pakar ahli materi. Adapun hasil validasi LKPD berbasis
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No - Skor Rata ¢ iieri Learning, berhubungan dengan materi sistem peredaran
Kriteria vV vV vV - o darah dan untuk melatinkan keterampilan proses terpadu
LKPD jelas, 1 2 3 Raa peserta didik. Sintaks Problem Based Learning yang
operasional dan terdapat pada LKPD meliputi orientasi peserta didik pada
tidak masalah autentik, mengorganisasikan peserta didik untuk
mzﬂinr:%i'nk;; belajar, membimbing penyelidikan peserta didik,
Bahasa yang mengemb.ar?gkan dan .menghasilkan karya, dan
digunakan pada Sangat menggnahsw dan evaluasi proses pemecahan masalah
2 LKPD dgpat 4 4 4 4 valid (Ibrahim, 2012).
S'egzrr‘tf;”é'igi'ﬁh Lembar kerja peserta didik berbasis Problem
Bahasa yang Based Learning dikembangkan dengan tujuan dapat
digunakan pada Sangat meningkatkan keak'Flfan peserta d|d|k_ berdasarkan
3 LKPD mengajak 4 4 4 4 valid masalah yang autentik dan bermakna, sehingga peserta
Eg‘:’?ﬁr@f}ﬂl‘érﬁﬂ? didik tidak hanya memiliki kesempatan untuk
Sangat menyelesaikan masalah namun memiliki kesempatan
Modus Valid untuk mendapatkan pembelajaran bermakna berdasarkan
1S _ masalah (Chagas, et al., 2012).
Materi yang Kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD
p ddaenpada o,y 4 g4 SAMAL G hubungan d teri sist daran darah
LKPD sesuai valid gan dengan materi sistem peredaran darah,
dengan konsep seperti permasalahan autentik tentang kelainan-kelainan
Kesesuaian LKPD sangat ~ Yang terjadi pada sistem peredaran darah. Permasalahan
2 dengan syarat 4 4 4 4 : g .
didaktik Valid autentik yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan
Kesesuaian matern adalah permasalahan anemia yang mempengaruhi
3 LKPD dengan e Sangat jkecerdasan seseorang (LKPD 1), permasalahan tentang
tujuan Valid kesalahan transfusi darah yang berakibat fatal (LKPD 2),
pembelajaran . - . .
Sangat dan _permasalahan hipertensi di Indonesia yang semakin
Modus valid meningkat (LKPD 3).

KEGIATAN MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES
DENGAN PROBLEM BASED LEARNING

Orientasi Peserta

1 Didik pada T
masalah Autentik
Mengorganisasika
2 n Peserta Didik 4 4 4 4 San_gat
- Valid
untuk belajar
Membimbing Sandat
3 penyelidikan 4 4 4 4 Valig(]j
Peserta Didik
Mengembangkan Sangat
4  danmenghasikan 4 3 3 333 Val%
karya
Menganalisis dan
evaluasi proses Sangat
5 pemecahan 4 4 4 4 Valid
masalah
Sangat
Modus valid
Sangat
Modus Keseluruhan valid

Keterangan :

V1: Validator 1 (Dosen ahli pendidikan dan ahli materi)
V2: Validator 2 (Dosen ahli materi)

V3: Validator 3 (Dosen ahli materi)

Lembar Kegiatan Peserta Didik  yang
dikembangkan dalam penelitian ini berisi kegiatan yang
terintegrasi dengan sintaks model Problem Based

Kegiatan-kegiatan dalam LKPD bertujuan untuk
melatihkan keterampilan proses terpadu peserta didik
yang meliputi merumuskan masalah, menuliskan tujuan
penelitian, menuliskan  hipotesis, mengidentifikasi
variabel-variabel penelitian, mendefinisikan variabel
secara operasional, merancang penelitian, melaksanakan
eksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan hasil
penelitian (Ibrahim, 2010; Erkol and Ugulu, 2014; Cigrik
and Ozkan, 2015).

Keterampilan proses  sains merupakan
keterampilan tingkat tinggi yang paling sering digunakan
dalam proses penelitian, keterampilan proses sains tidak
hanya dimiliki oleh ilmuwan namun harus dimiliki oleh
setiap individu (Aydogdu, et al., 2013). Oleh karena itu,
LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk melatihkan
keterampilan proses peserta didik.

Validitas LKPD berbasis Problem Based
Learning diperoleh dari hasil validasi oleh 3 validator
(dosen ahli materi dan dosen ahli pendidikan) dan dinilai
berdasarkan beberapa aspek, yaitu validitas penyajian,
validitas kebahasaan, dan validitas isi. Prastowo (2014)
memaparkan bahwa LKPD yang baik harus memenuhi
syarat didaktik (isi), syarat konstruktif (kebahasaan) dan
syarat teknik (penyajian).

Anisa Maryam, dkk: Validitas LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Sistem Peredaran Darah 206



Vol. 7 No.2
Mei 2018

BioEdwvu

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi

ISSN: 2302-9528  http:/ /ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Berdasarkan hasil validitas LKPD berbasis
Problem Based Learning pada Tabel 3 dapat diketahui
bahwa secara keseluruhan validitas LKPD memperoleh
kriteria skor sangat valid. Pada penilaian aspek penyajian,
LKPD yang telah dikembangkan memperoleh kriteria
skor sangat valid dengan kriteria penilaian meliputi
kesesuaian tulisan dan huruf, cover LKPD, tata letak, dan
penampilan LKPD (kesesuaian gambar dan warna) yang
dapat menarik perhatian peserta didik. Setiap kriteria
tersebut mendapatkan skor rata-rata 4 dengan Kkriteria
interpretasi sangat valid. Hanya pada kriteria kesesuaian
tulisan, huruf dan cover LKPD memperoleh skor rata-rata
3,67 namun skor tersebut masih termasuk dalam kategori
sangat valid.

Pada LKPD yang telah dikembangkan, ukuran
font yang digunakan telah proporsional, gambar yang
disajikan telah sesuai, tata letak dan penggunaan warna
yang digunakan telah sesuai dan menarik meskipun
dengan sedikit perbaikan. Namun Secara keseluruhan
tampilan pada LKPD yang telah dikembangkan dapat
menarik peserta didik untuk belajar.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadiman, dkk.
(2012) yang memaparkan bahwa gambar berfungsi untuk
menarik  perhatian,  mengklarifikasi  ide, dan
mengilustrasikan fakta yang mungkin cepat terlupakan
atau diabaikan. Rahmi, dkk. (2018) juga memaparkan
bahwa gambar dapat memberikan pengaruh yang besar
dalam penampilan LKPD yang dapat menarik perhatian
peserta didik untuk belajar.

Kriteria pada aspek penyajian selanjutnya, yaitu
mengenai kelengkapan identitas LKPD yang meliputi
kesesuaian  judul LKPD, mencantumkan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013,
kesesuaian alokasi waktu dalam pengerjaan LKPD,
mencantumkan petunjuk pengerjaan LKPD, kesesuaian
perintah dalam LKPD, kesesuaian pertanyaan yang
terdapat pada LKPD dan mencantumkan daftar pustaka
pada LKPD. Keseluruhan Kkriteria tersebut termasuk
kedalam kategori sangat valid.

Selaras dengan penelitian Iswantini dan Purnomo
(2017) memperoleh kriteria sangat valid. hal tersebut
dikarenakan kesesuaian tata letak, gambar, dan tulisan
memiliki kombinasi yang sesuai dan tidak merubah
konsep yang ingin disampaikan sehingga aspek penyajian
merupakan salah satu faktor penting dalam menarik minat
belajar peserta didik.

Selain itu, pada aspek penyajian juga mencakup
kegiatan LKPD yang tersusun secara sistematis, sesuai
dengan sintaks Problem Based Learning dan sesuai
dengan komponen keterampilan proses terpadu yang
dilatihkan.

Menurut Rahmi, dkk. (2018) memaparkan bahwa
LKPD yang mencantumkan petunjuk yang jelas dapat
digunakan untuk menuntun guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Majid (2013) juga memaparkan
bahwa LKPD harus mencantumkan perintah yang jelas
untuk peserta didik, dan LKPD yang dikembangkan harus
sesuai dengan KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran
yang terkandung dalam kurikulum.

Aspek validitas selanjutnya adalah aspek
kebahasaan. Pada aspek kebahasaan atau syarat
konstruktif, kriteria penilaian yang dilihat adalah
penggunaan kalimat operasional yang jelas pada LKPD,
penggunaan bahasa yang mudah dipahami peserta didik,
dan bahasa yang interaktif. Setiap Kkriteria tersebut
mendapatkan skor rata-rata 4 Kkecuali pada kriteria
penggunaan kalimat operasional yang jelas pada LKPD
hanya mendapatkan skor 3,3. Namun secara keseluruhan
untuk aspek kebahasaan LKPD berbasis Problem Based
Learning memperoleh skor dengan modus sangat valid.

Hal ini sesuai dengan Prastowo (2014) yang
memaparkan bahwa syarat konstruktif penyusunan LKPD
harus menggunakan bahasa, susunan kalimat yang dapat
dimengerti peserta didik sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda terhadap suatu penyataan.

Aspek validitas LKPD yang ketiga adalah aspek
isi atau syarat didaktik. Aspek isi dalam penyusunan
LKPD meliputi kesesuaian materi yang digunakan,
kesesuaian LKPD dengan syarat didaktif seperti dapat
digunakan untuk peserta didik yang heterogen, mengajak
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Setiap
kriteria tersebut mendapatkan skor rata-rata 4 dengan
kriteria interpretasi skor sangat valid.

Kriteria penilaian pada aspek isi selanjutnya
adalah kegiatan melatihkan keterampilan proses dengan
Problem Based Learning. Dalam hal ini mengenai
kegiatan keterampilan proses terpadu peserta didik yang
diintegrasikan kedalam salah satu sintaks model Problem
Based Learning pada LKPD. Keterampilan proses terpadu

yang dilatihkan meliputi  merumuskan  masalah,
menuliskan tujuan penelitian, menuliskan hipotesis,
mengidentifikasi ~ variabel ~ penelitian,  merancang

penelitian, melaksanakan eksperimen, menganalisis data,
dan merumuskan kesimpulan. Keterampilan proses
tersebut terintegrasi pada sintaks ketiga Problem Based
Learning, yaitu pada saat membimbing penyelidikan
peserta didik.

Pada kriteria penilaian tersebut, secara
keseluruhan memperoleh skor 4 dengan kriteria sangat
valid. Hanya pada sintaks mengembangkan dan
menghasilkan karya mendapatkan skor rata-rata 3,33
namun masih termasuk kedalam kriteria sangat valid.
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Selaras dengan penelitian Luckynita, dkk. (2016) yang
memperoleh persentase 98,96% pada aspek melatihkan
keterampilan proses peserta didik dengan kategori sangat
layak. Hal tersebut karena di dalam LKPD berbasis
Problem Based Learning terdapat aktivitas yang
mencerminkan keterampilan proses terpadu yang harus
dilakukan pesesta didik secara bertahap, runtut dan
sistematis.

Menurut Sari, dkk. (2018) memaparkan bahwa
kriteria sangat valid pada aspek didaktik (isi) dapat
diperoleh berdasarkan kesesuaian materi yang digunakan
pada LKPD, Kkesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran serta kegiatan LKPD yang tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan sintaks Problem Based
Learning dan sesuai dengan komponen keterampilan
proses terpadu yang dilatihkan.

Dengan demikian, secara keseluruhan hasil
validitas LKPD berbasis Problem Based Learning pada
materi Sistem Peredaran Darah untuk melatihkan
keterampilan proses dikategorikan pada kriteria sangat
valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan tiga LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem peredaran
darah untuk melatihkan keterampilan proses dengan
kriteria keseluruhan sangat valid dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.
Saran

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
pengembangan dengan uji coba terbatas, sehingga perlu
adanya implementasi lebih lanjut pada skala lebih luas
lagi untuk mengetahui kepraktisan dan efektifitas proses
pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan. Penelitian sejenis perlu dilakukan, baik
oleh guru maupun mahasiswa dengan memperhatikan
perencanaan yang matang, seperti mempersiapkan alat
dan bahan praktikum, mengkondisikan peserta didik dan
memperhatikan alokasi waktu yang diberikan pada saat
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang
telah dikembangkan.

Model pembelajaran Problem Based Learning ini
dapat digunakan pada materi lain yang terdapat kegiatan
penyelidikan atau praktikum. Keterampilan proses terpadu
harus sering dilatihkan kepada peserta didik agar peserta
didik lebih terampil dalam melakukan penelitian atau
penyelidikan.
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